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This research examines learning management in non-formal education at the 
Integrated Community Training Center (PPMT) Mintin in Pulang Pisau, Central 
Kalimantan. Using a qualitative descriptive approach, this study analyzes four 
functions of learning management: planning, organizing, implementation, and 
evaluation. Through in-depth interviews, observations, and document analysis 
involving four managers/mentoring teachers and two students, the research found 
that: (1) learning planning is conducted based on identification of individual student 
needs, enabling program adaptation to specific needs and limited resources; (2) 
learning organization is implemented through task allocation according to 
competency, good coordination, and effective and flexible utilization of facilities; (3) 
learning implementation applies differentiated learning by grouping students based on 
ability, adapting materials and methods, and providing individual mentoring; and (4) 
learning evaluation is conducted continuously through observation, quizzes, and 
monthly exams, with results used as the basis for improving learning. Findings show 
that learning management that is planned, flexible, and responsive to student needs 
plays an important role in achieving effective and sustainable learning in a non-formal 
education environment with limited resources. This research concludes that 
contextual adaptation of learning management theory, particularly the application of 
differentiated learning and formative evaluation, is the key to successful 
implementation of learning management at PPMT Mintin. 
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ABSTRAK 
ini mengkaji manajemen pembelajaran pendidikan nonformal di Pusat Pelatihan Masyarakat Terpadu 
(PPMT) Mintin Pulang Pisau, Kalimantan Tengah. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 
penelitian ini menganalisis empat fungsi manajemen pembelajaran: perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen dengan 
melibatkan empat pengelola/guru pembimbing dan dua peserta didik, penelitian menemukan bahwa: 
(1) perencanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan identifikasi kebutuhan individual peserta, 
memungkinkan penyesuaian program dengan kebutuhan spesifik dan keterbatasan sumber daya; (2) 
pengorganisasian pembelajaran dilaksanakan melalui pembagian tugas sesuai kompetensi, koordinasi 
yang baik, dan pemanfaatan sarana secara efektif dan fleksibel; (3) pelaksanaan pembelajaran 
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan mengelompokkan peserta berdasarkan kemampuan, 
menyesuaikan materi dan metode, serta memberikan pendampingan individual; dan (4) evaluasi 
pembelajaran dilakukan secara berkelanjutan melalui observasi, ujian ringan, dan ujian bulanan, 
dengan hasil dimanfaatkan sebagai dasar perbaikan pembelajaran. Temuan menunjukkan bahwa 
manajemen pembelajaran yang terencana, fleksibel, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik 
berperan penting dalam mewujudkan pembelajaran efektif dan berkelanjutan di lingkungan 
pendidikan nonformal dengan sumber daya terbatas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa adaptasi 
kontekstual dari teori manajemen pembelajaran, khususnya penerapan pembelajaran berdiferensiasi 
dan evaluasi formatif, menjadi kunci kesuksesan implementasi manajemen pembelajaran di PPMT 
Mintin. 

Kata kunci: manajemen pembelajaran, pendidikan nonformal, pembelajaran berdiferensiasi, 
PPMT Mintin 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan nonformal memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia di luar sistem pendidikan formal. Sebagai jalur pendidikan yang fleksibel dan 
adaptif, pendidikan nonformal dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar masyarakat 
dari berbagai usia dan latar belakang. Namun, penyelenggaraan pendidikan nonformal 
sering menghadapi tantangan berupa keterbatasan tenaga pendidik, sarana dan prasarana, 
serta anggaran operasional. 

Pusat Pelatihan Masyarakat Terpadu (PPMT) Mintin di Kabupaten Pulang Pisau, 
Kalimantan Tengah, merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal yang 
menyelenggarakan program pelatihan dengan jumlah peserta yang beragam namun 
didukung tenaga pendidik yang terbatas. Misalnya, program pertama melayani 48 peserta 
didik dengan dua tenaga pendidik, sementara program kedua menangani 80 peserta dengan 
lima tenaga pendidik. Kondisi ini menunjukkan rasio tenaga pendidik yang tidak sebanding 
dengan jumlah peserta didik, khususnya dengan variasi jenjang dan kemampuan peserta 
yang beragam. 

Menghadapi kondisi tersebut, PPMT Mintin tetap berupaya menyelenggarakan 
pembelajaran yang terstruktur dan efektif. Hal ini mengindikasikan bahwa lembaga telah 
menerapkan manajemen pembelajaran yang adaptif terhadap keterbatasan sumber daya. 
Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk mengungkap bagaimana manajemen 
pembelajaran dijalankan di PPMT Mintin agar tetap efektif meskipun menghadapi 
keterbatasan tenaga pendidik dan sarana. Pemahaman mendalam tentang strategi 
manajemen pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan 
ilmu pengetahuan dalam bidang Manajemen Pendidikan Nonformal, sekaligus menjadi 
rujukan bagi lembaga pendidikan nonformal lainnya yang menghadapi tantangan serupa. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Lokasi penelitian adalah Pusat Pelatihan Masyarakat Terpadu (PPMT) Mintin, 
Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah. Sumber data penelitian meliputi data 
primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam dengan empat pengelola/guru 
pembimbing, observasi terhadap proses pembelajaran, dan dokumentasi berupa jadwal 
kegiatan, modul pembelajaran, dan catatan perkembangan peserta. Sebagai data 
pembanding, penelitian juga melibatkan dua peserta didik. Teknik pengumpulan data 
mencakup wawancara semi-terstruktur, observasi terus terang (overt observation), dan studi 
dokumentasi dengan analisis isi (content analysis). Analisis data dilakukan melalui reduksi 
data, penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, dan penarikan kesimpulan dengan 
verifikasi melalui triangulasi data, triangulasi teori, member checking, dan audit trail. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran di PPMT Mintin diawali dengan identifikasi kebutuhan 
peserta didik melalui tes kemampuan, observasi terhadap kemampuan anak, dan penggalian 
latar belakang keluarga. Setelah identifikasi, tujuan pembelajaran ditetapkan sesuai dengan 
kemampuan dan usia masing-masing peserta. Materi pembelajaran disusun secara bertahap 
dari yang paling dasar, dengan metode pembelajaran yang menekankan praktik dan diskusi.  
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Strategi PPMT Mintin dalam menyesuaikan program dengan keterbatasan sumber daya 
meliputi: (1) pemanfaatan fasilitas secara maksimal dan bergantian, (2) kerja sama antar 
instruktur dalam mengajar, (3) penyesuaian jumlah peserta dalam satu kelas dengan fasilitas 
yang tersedia, dan (4) penggunaan media pembelajaran yang sederhana namun efektif. 
Strategi optimalisasi sumber daya dilakukan melalui kerja sama antar instruktur, evaluasi 
program berkala, pemanfaatan fasilitas secara maksimal, dan pengembangan kemitraan 
dengan berbagai pihak eksternal. 
 
Pengorganisasian Pembelajaran 

Pengorganisasian pembelajaran dilaksanakan melalui pembagian tugas yang 
disesuaikan dengan kompetensi masing-masing guru, dengan koordinasi yang baik sebelum 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Secara teknis, tutor dibagi ke dalam tiga kelas yang 
masing-masing didampingi oleh guru utama dan asisten guru. Sarana pembelajaran 
dimanfaatkan secara optimal, termasuk perpustakaan untuk meningkatkan literasi, bahan 
ajar yang disediakan sesuai kebutuhan pembelajaran, dan ruang komputer yang digunakan 
sesuai jadwal terjadwal. Strategi PPMT Mintin dalam mengatasi keterbatasan sarana dan 
tenaga meliputi: (1) saling membantu antar guru dalam mengajar, (2) pemanfaatan sarana 
secara bergantian melalui penjadwalan yang teratur, (3) pembuatan media pembelajaran 
sederhana oleh guru, dan (4) pembagian tugas antara guru utama dan asisten guru 
berdasarkan kompetensi masing-masing. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi dengan 
mengelompokkan peserta didik berdasarkan tingkat kemampuan, bukan berdasarkan usia. 
Materi disesuaikan dengan kemampuan setiap kelompok, dan tutor tidak memaksakan 
seluruh peserta memiliki capaian yang sama. Interaksi antara tutor dan peserta didik 
berlangsung secara aktif, di mana peserta didik merasa nyaman dan antusias mengikuti 
pembelajaran. Hambatan utama dalam pelaksanaan adalah adanya perbedaan kemampuan 
peserta didik dalam memahami materi. Untuk mengatasinya, PPMT Mintin menerapkan tiga 
strategi yang saling berkaitan: (1) pembagian kelas berdasarkan kemampuan, (2) 
penyesuaian materi sesuai keberagaman daya tangkap anak, dan (3) penerapan metode 
pengulangan apabila peserta didik belum memahami pelajaran. Strategi ini memastikan 
setiap peserta tetap memperoleh kesempatan belajar sesuai tingkat kemampuannya. 
 
Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran di PPMT Mintin dilaksanakan secara berkesinambungan, 
meliputi observasi harian terhadap perkembangan peserta didik, ujian ringan setelah 
penyampaian materi, dan ujian bulanan. Teknik evaluasi tidak terbatas pada tes tertulis, 
tetapi juga mencakup pengamatan keaktifan, dialog/tanya jawab, dan penilaian kehadiran 
serta keaktifan peserta didik. Instrumen evaluasi yang digunakan berupa lembar tugas, soal 
latihan, dan catatan pengamatan selama proses pembelajaran. Hasil evaluasi dimanfaatkan 
sebagai umpan balik untuk: (1) memperbaiki metode pembelajaran, (2) memberikan 
penjelasan ulang secara individual, dan (3) menentukan strategi pembelajaran berikutnya. 
Evaluasi juga dilakukan secara fleksibel dengan mempertimbangkan kondisi masing-masing 
peserta didik, misalnya bagi peserta yang tertinggal karena sering sakit. 

Hambatan dalam pelaksanaan evaluasi meliputi perbedaan kemampuan peserta yang 
membuat waktu evaluasi lebih lama, peserta didik yang kurang percaya diri, dan 
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ketidakhadiran peserta. Untuk mengatasinya, tutor memberikan pendampingan individual 
dan melakukan evaluasi ulang bagi peserta yang belum mencapai target pembelajaran. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran di PPMT Mintin 
secara umum konsisten dengan fungsi-fungsi manajemen pembelajaran yang teoritis 
(perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi). Namun, terdapat perbedaan 
penekanan antara teori manajemen umum dengan praktik di lapangan.  

Pertama, perencanaan pembelajaran di PPMT Mintin bersifat individual dan 
berorientasi pada kebutuhan spesifik peserta didik, bukan perencanaan massal yang umum 
pada institusi formal. Pendekatan ini memungkinkan optimalisasi sumber daya yang 
terbatas karena alokasi dirancang secara tepat sasaran. Kedua, pengorganisasian bersifat 
fleksibel dan saling menutupi kekurangan tenaga, berbeda dengan teori klasik yang 
mengasumsikan struktur organisasi yang tetap dan lengkap. Ketiga, pelaksanaan 
pembelajaran terwujud dalam bentuk strategi pembelajaran berdiferensiasi yang merespons 
keberagaman kemampuan peserta didik. Keempat, evaluasi berorientasi humanis dengan 
mempertimbangkan kondisi personal peserta didik, bukan hanya fokus pada standar atau 
target yang telah ditetapkan. 

Karakteristik manajemen pembelajaran di PPMT Mintin ini merupakan adaptasi 
kontekstual dari teori manajemen pembelajaran formal ke konteks pendidikan nonformal 
dengan sumber daya terbatas. Penelitian terbaru mengenai pembelajaran berdiferensiasi dan 
manajemen pendidikan nonformal menegaskan bahwa pendekatan adaptif dan responsif 
terhadap kebutuhan peserta merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di lingkungan dengan keterbatasan sumber daya. 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa efektivitas manajemen pembelajaran 
pendidikan nonformal tidak hanya bergantung pada ketersediaan sumber daya yang 
lengkap, tetapi juga pada kemampuan pengelola dan tutor dalam menerapkan fungsi-fungsi 
manajemen secara fleksibel dan responsif sesuai kebutuhan peserta didik dan konteks local. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen pembelajaran di PPMT Mintin 
menerapkan empat fungsi manajemen pembelajaran (perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan evaluasi) secara adaptif terhadap kebutuhan peserta didik dan 
keterbatasan sumber daya. Perencanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan identifikasi 
kebutuhan individual, pengorganisasian melalui pembagian tugas yang fleksibel dan 
koordinasi yang baik, pelaksanaan melalui pembelajaran berdiferensiasi, dan evaluasi secara 
berkelanjutan dan fleksibel. 

 Praktik manajemen pembelajaran di PPMT Mintin merepresentasikan adaptasi 
kontekstual dari teori manajemen pembelajaran formal, yang tetap mempertahankan 
prinsip-prinsip fundamental namun disesuaikan dengan karakteristik pendidikan 
nonformal. Temuan ini berkontribusi pada pemahaman bahwa efektivitas pendidikan 
nonformal tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya, tetapi juga oleh 
kreativitas dan profesionalisme pengelola serta tutor dalam menerapkan prinsip-prinsip 
manajemen pembelajaran secara kontekstual. 
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